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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Rata-Rata Populasi Aphis craccivora Setiap Perlakuan Pada Umur 

24 HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 10 35 12,67 57,7 19,2 

Tumpang sari berjalur 21,67 41,33 27,33 90,3 30,1 

Tumpang sari selang seling 5,00 10,33 6,33 21,7 7,2 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 19,00 21,67 24,67 65,3 21,8 

Tumpang sari sisipan tomat 30,33 34,67 26,67 91,7 30,6 

Total 86,00 143,00 97,67 326,67 21,78 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Populasi Aphis craccivora Pada Tanaman Kacang 

Panjang  

SK DB JK KT 
F-

hitung 
Ket 

F-tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 362,67 181,33 5,13 * 4,46 8,65 

Perlakuan 4 1094,85 273,71 7,75 ** 3,84 7,01 

Galat 8 282,67 35,33         

Total 14 1740,18           

KK 27,29% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 
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Lampiran 2. Rata-Rata Populasi Aphis craccivora Setiap Perlakuan Pada Umur 

29 HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 19,67 15,00 16,67 51,3 17,1 

Tumpang sari berjalur 68,67 71,67 55,33 195,7 65,2 

Tumpang sari selang seling 17,33 14,33 35,67 67,3 22,4 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 
89,33 70,00 113,00 272,3 90,8 

Tumpang sari sisipan tomat 35,00 41,67 77,67 154,3 51,4 

Total 230,00 212,67 298,34 741,01 49,40 

Sidik Ragam Rata-Rata Populasi Aphis craccivora Pada Tanaman Kacang 

Panjang 

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 820,67 410,33 2,06 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 11206,06 2801,76 14,10 ** 3,84 7,01 

Galat 8 1590,14 198,77         

Total 14 13617,87           

KK 28,5% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 
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Lampiran 3. Rata-Rata Populasi Aphis craccivora Setiap Perlakuan Pada Umur 

34 HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur tomat 1,33 0 0 1,33 0,44 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,00 0,00 

Tumpang sari selang seling 1 0 0 1,00 0,33 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0,33 0 0,33 0,11 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,00 0,00 

Total 2,33 0,33 0,00 2,66 0,18 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Aphis craccivora di Tanaman Tomat  

SK DB JK KT F-Hit ket. 
F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,64 0,32 1,98 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,49 0,12 0,76 tn 3,84 7,01 

Galat 8 1,29 0,16         

Total 14 2,41           

KK 225,8% 

 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 73,33 59,33 48,33 181,0 60,3 

Tumpang sari berjalur 39 30 41,67 110,7 36,9 

Tumpang sari selang seling 62,67 68,33 61 192,0 64,0 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 
28 25,33 33,33 86,7 28,9 

Tumpang sari sisipan tomat 22,67 44 5 71,7 23,9 

Total 225,67 226,99 189,33 641,99 42,80 
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Sidik Ragam Rata-rata Jumlah Populasi Aphis craccivora Pada Tanaman Kacang 

Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 182,71 91,35 0,71 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 4028,51 1007,13 7,81 ** 3,84 7,01 

Galat 8 1031,49 128,94         

Total 14 5242,72           

KK 26,53% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 

Lampiran 4. Rata-Rata Populasi Aphis craccivora Setiap Perlakuan Pada Umur 

39 HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 41 59,70 33 133,7 44,6 

Tumpang sari berjalur 0 0 10 10,0 3,3 

Tumpang sari selang seling 53 62 74,67 189,7 63,2 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 
11 12 11,30 34,3 11,4 

Tumpang sari sisipan tomat 65 52 69,67 186,7 62,2 

Total 170,00 185,70 198,64 554,34 36,96 
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Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Aphis craccivora Pada Tanaman Kacang 

Panjang 

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 82,28 41,14 0,43 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 9504,67 2376,17 24,84 ** 3,84 7,01 

Galat 8 765,16 95,64         

Total 14 10351,11           

KK 26,46% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 

Lampiran 5. Rata-Rata Populasi Aphis craccivora Setiap Perlakuan Pada Umur 

44 HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 23,33 0 0 23,3 7,8 

Tumpang sari berjalur 1 0 0 1,0 0,3 

Tumpang sari selang seling 23 15 13 51,0 17,0 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 
38 21,3 27 86,3 28,8 

Tumpang sari sisipan tomat 12,67 4 6 22,7 7,6 

Total 98,00 40,30 46,00 184,30 12,29 

 

 

 

 

 

 

 



45 
 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Aphis craccivora Pada Tanaman Kacang 

Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 404,39 202,19 8,07 * 4,46 8,65 

Perlakuan 4 1438,20 359,55 14,35 ** 3,84 7,01 

Galat 8 200,49 25,06         

Total 14 2043,08           

KK 40,74% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 

Lampiran 6. Rata-Rata Populasi Aphis craccivora Setiap Perlakuan Pada Umur 

49 HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur 0 0,33 0 0,3 0,1 

Tumpang sari selang seling 1,90 2,3 2,5 6,7 2,2 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0,83 1,20 2 4,0 1,3 

Tumpang sari sisipan tomat 0 5 0 5,0 1,7 

Total 2,73 8,83 4,50 16,06 1,07 
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Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Aphis craccivora Pada Tanaman Kacang 

Panjang 

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 3,94 1,97 1,15 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 11,55 2,89 1,69 tn 3,84 7,01 

Galat 8 13,70 1,71        

Total 14 2,88           

kk= 27,6%             

Lampiran 7. Rata-Rata Populasi Aphis craccivora Setiap Perlakuan Pada Umur 

54 HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 0 0 5 5,0 1,7 

Tumpang sari berjalur 7,2 4,00 6,1 17,3 5,8 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 
8,30 5,40 9 22,7 7,6 

Tumpang sari sisipan tomat 5,67 0 0 5,7 1,9 

Total 21,17 9,40 20,10 50,67 3,38 
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Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Aphis craccivora Pada Tanaman Kacang 

Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 16,94 8,47 2,01 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 119,41 29,85 7,08 ** 3,84 7,01 

Galat 8 33,73 4,22        

Total 14 170,09           

KK 60,78% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 

Lampiran 8. Rata-Rata Populasi Aphis craccivora Setiap Perlakuan Pada Umur 

59 HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 4 2,67 4 10,7 3,6 

Total 4,00 2,67 4,00 10,67 0,71 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Aphis craccivora Pada Tanaman Kacang 

Panjang 

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,24 0,12 1,00 tn 4,07 7,59 

Perlakuan 4 30,36 7,59 64,36 ** 3,69 6,63 

Galat 8 0,94 0,12         

Total 14 31,54           

KK 48,28% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 
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Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 4,20 4,5 4 12,7 4,2 

Tumpang sari berjalur 1 10,33 3 14,3 4,8 

Tumpang sari selang seling 7,50 7 6,2 20,7 6,9 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 
0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 5,33 0 5,3 1,8 

Total 12,70 27,16 13,20 53,06 3,54 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Aphis craccivora Pada Tanaman Kacang 

Panjang 

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 26,83 13,42 2,62 tn 4,07 7,59 

Perlakuan 4 86,75 21,69 4,23 * 3,69 6,63 

Galat 8 41,02 5,13        

Total 14 154,60           

KK 64,05% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 

Lampiran 9. Rata-Rata Populasi Kutu Kebul Setiap Perlakuan Pada Umur 24 

HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur tomat 1,33 0 0 1,3 0,4 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 1,33 0 0 1,3 0,4 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0,33 0 0,3 0,1 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 2,67 0,33 0,00 3,00 0,20 
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Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Kutu Kebul Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT F-Hit ket. 
F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,84 0,42 2,12 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,62 0,15 0,78 tn 3,84 7,01 

Galat 8 1,59 0,20         

Total 14 3,07           

KK 223,67% 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

 

Lampiran 10. Rata-Rata Populasi Kutu Kebul Setiap Perlakuan Pada Umur 29 

HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur tomat 0 0,67 0,67 1,3 0,4 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,00 0,67 0,67 1,33 0,09 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Kutu Kebul Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT F-Hit ket. 
F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,06 0,03 1,00 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,47 0,12 4,00 tn 3,84 7,01 

Galat 8 0,24 0,03         

Total 14 0,78           

KK 193,65% 
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Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

 

Lampiran 11. Rata-Rata Populasi Kutu Kebul Setiap Perlakuan Pada Umur 34 

HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur  0,67 0 0 0,7 0,2 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 1,67 0 0 1,7 0,6 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0,67 0,7 0,2 

Total 2,33 0,00 0,67 3,00 0,20 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Kutu Kebul Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT F-Hit ket. 
F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,58 0,29 1,24 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,62 0,16 0,67 tn 3,84 7,01 

Galat 8 1,88 0,23         

Total 14 3,08           

KK 241,38% 

 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
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Lampiran 12. Rata-Rata Populasi Kutu Kebul Setiap Perlakuan Pada Umur 39 

HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur tomat 0,33 0 0 0,3 0,1 

Tumpang sari berjalur  0,33 1 0 1,3 0,4 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,67 1,00 0,00 1,67 0,11 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Kutu Kebul Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT F-Hit ket. 
F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,10 0,05 0,85 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,44 0,11 1,81 tn 3,84 7,01 

Galat 8 0,49 0,06         

Total 14 1,03           

KK 223,28% 

 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur kacang panjang 0,67 0 0 0,67 0,2 

Tumpang sari berjalur 0 0 1 1,00 0,3 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,00 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,00 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,00 0,0 

Total 0,67 0,00 1,00 1,67 0,11 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Kutu Kebul Pada Tanaman Kacang 

Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,10 0,05 0,48 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,30 0,07 0,69 tn 3,84 7,01 

Galat 8 0,86 0,11         

Total 14 1,26           

KK 295,0% 
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Lampiran 13. Rata-Rata Populasi Kutu Kebul Setiap Perlakuan Pada Umur 44 

HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur tomat 1 0 0 1,0 0,3 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 1,00 0,00 0,00 1,00 0,07 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Kutu Kebul Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,13 0,07 1,00 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,27 0,07 1,00 tn 3,84 7,01 

Galat 8 0,53 0,07         

Total 14 0,93           

KK 387,30% 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 1 0 0 1,0 0,3 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 1,00 0,00 0,00 1,00 0,07 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Kutu Kebul Pada Tanaman Kacang 

Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 3 0,13 0,07 1,00 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 5 0,27 0,07 1,00 tn 3,84 7,01 

Galat 8 0,53 0,07         

Total 14 0,93           

KK 387,30% 
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Lampiran 14. Rata-Rata Populasi Kutu Kebul Setiap Perlakuan Pada Umur 49 

HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur tomat 0,0 2,0 0,0 2,0 0,7 

Tumpang sari berjalur  0,3 0,0 0,0 0,3 0,1 

Tumpang sari selang seling 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0,3 0,0 0,0 0,3 0,1 

Tumpang sari sisipan tomat 0,0 3,7 0,0 3,7 1,2 

Total 0,6 5,7 0,0 6,3 0,42 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Kutu Kebul Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 3,92 1,96 1,96 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 3,31 0,83 0,83 tn 3,84 7,01 

Galat 8 7,99 1,00         

Total 14 15,22           

KK 237,94% 

 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



54 
 

Lampiran 15. Rata-Rata Populasi Kutu Kebul Setiap Perlakuan Pada Umur 54 

HST  

Data Pengamatan Tanaman Tomat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur tomat 0 1,33 0 1,33 0,4 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 2 0 2,0 0,7 

Total 0,00 3,33 0,00 3,33 0,22 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Kutu Kebul Pada Tanaman Tomat 

SK DB JK KT F-Hit ket. F.tabel   

            0,05 0,01 

Kelompok 2 1,48 0,74 2,50 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 1,18 0,30 1,00 tn 3,84 7,01 

Galat 8 2,37 0,30         

Total 14 5,03           

KK 244,9% 

 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
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Lampiran 16. Rata-Rata Populasi Kutu Kebul Setiap Perlakuan Pada Umur 59 

HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur tomat 0,33 0 0 0,33 0,11 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,00 0,00 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,00 0,00 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,00 0,00 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,00 0,00 

Total 0,33 0,00 0,00 0,33 0,02 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Kutu Kebul Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT  F-Hit  ket.  
F.tabel  

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,01 0,01 1,00 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,03 0,01 1,00 tn 3,84 7,01 

Galat 8 0,06 0,01         

Total 14 0,10           

KK 387,30% 

 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
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Lampiran 17. Rata-Rata Populasi Belalang Setiap Perlakuan Pada Umur 24 HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur tomat 0 0 0,67 0,67 0,2 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,00 0,00 0,67 0,67 0,04 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Belalang Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT F-Hit ket. 
F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,06 0,03 1,00 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,12 0,03 1,00 tn 3,84 7,01 

Galat 8 0,24 0,03         

Total 14 0,41           

KK 387,30% 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur kacang panjang 0,33 0 0 0,33 0,11 

Tumpang sari berjalur 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,33 0,00 0,00 0,33 0,11 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Belalang Pada Tanaman Kacang Panjang 

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,01 0,01 1,00 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,03 0,01 1,00 tn 3,84 7,01 

Galat 8 0,06 0,01         

Total 14 0,10           

KK 387,30% 
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Lampiran 18. Rata-Rata Populasi Belalang Setiap Perlakuan Pada Umur 29 HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur tomat 0,67 0 0 0,67 0,22 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,67 0,00 0,00 0,67 0,04 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Belalang Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,06 0,03 1,00 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,12 0,03 1,00 tn 3,84 7,01 

Galat 8 0,24 0,03         

Total 14 0,42           

KK 387,30% 

 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur kacang panjang 0,33 1 0 1,33 0,4 

Tumpang sari berjalur 1,33 0 0 1,33 0,4 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 1,67 1,00 0,00 2,67 0,18 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Belalang Pada Tanaman Kacang Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,28 0,14 0,79 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,71 0,18 1,00 tn 3,84 7,01 

Galat 8 1,42 0,18         

Total 14 2,41           

KK 237,51% 
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Lampiran 19. Rata-Rata Populasi Belalang Setiap Perlakuan Pada Umur 34 HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur tomat 0,33 0 0 0,33 0,1 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0,33 0,33 0,1 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,33 0,00 0,33 0,66 0,04 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Belalang Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT F-Hit ket. 
F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,01 0,01 0,44 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,04 0,01 0,67 tn 3,84 7,01 

Galat 8 0,13 0,02         

Total 14 0,19           

KK 290,47% 

 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur kacang panjang 0,67 0 0 0,7 0,2 

Tumpang sari berjalur 1 0 0 1,0 0,3 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0,33 0 0,33 0,7 0,2 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0,67 1 1,7 0,6 

Total 2,00 0,67 1,33 4,00 0,27 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Belalang Pada Tanaman Kacang Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,18 0,09 0,51 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,49 0,12 0,71 tn 3,84 7,01 

Galat 8 1,38 0,17         

Total 14 2,05           

KK 155,80% 
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Lampiran 20. Rata-Rata Populasi Belalang Setiap Perlakuan Pada Umur 39 HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur tomat 0,33 0 0 0,33 0,1 

Tumpang sari berjalur  0 0,33 0 0,33 0,1 

Tumpang sari selang seling 0 0 0,67 0,67 0,2 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0,67 0 0 0,67 0,2 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 1,00 0,33 0,67 2,00 0,13 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Belalang Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT F-Hit ket. 
F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,04 0,02 0,26 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,11 0,03 0,30 tn 3,84 7,01 

Galat 8 0,70 0,09         

Total 14 0,85           

KK 221,67%  

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur 1 1 0 2,0 0,7 

Tumpang sari selang seling 0 0,33 0 0,3 0,1 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0,33 0,3 0,1 

Tumpang sari sisipan tomat 0,33 1 0 1,3 0,4 

Total 1,33 2,33 0,33 4,00 0,27 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Belalang Pada Tanaman Kacang Panjang 

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,40 0,20 1,72 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,93 0,23 2,01 tn 3,84 7,01 

Galat 8 0,93 0,12         

Total 14 2,27           

KK 128,26% 
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Lampiran 21. Rata-Rata Populasi Belalang Setiap Perlakuan Pada Umur 44 HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur tomat 0,33 0 0 0,3 0,1 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0,33 0 0,33 0,7 0,2 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0,33 0 0 0,3 0,1 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 1,00 0,00 0,33 1,33 0,09 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Belalang Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,10 0,05 3,50 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,10 0,03 1,75 tn 3,84 7,01 

Galat 8 0,12 0,01         

Total 14 0,32           

KK 136,93% 

 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur kacang panjang 1 0 0,33 1,3 0,4 

Tumpang sari berjalur 0,33 0 0 0,3 0,1 

Tumpang sari selang seling 0 0 0,67 0,7 0,2 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0,33 0 0,3 0,1 

Tumpang sari sisipan tomat 0 1,33 0 1,3 0,4 

Total 1,33 1,67 1,00 4,00 0,27 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Belalang Pada Tanaman Kacang Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,04 0,02 0,08 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,34 0,09 0,32 tn 3,84 7,01 

Galat 8 2,10 0,26         

Total 14 2,48           

KK 192,59% 
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Lampiran 22. Rata-Rata Populasi Belalang Setiap Perlakuan Pada Umur 49 HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0,33 0 0 0,3 0,1 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,33 0,00 0,00 0,33 0,02 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Belalang Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT F-Hit ket. 
F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,01 0,01 1,00 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,03 0,01 1,00 tn 3,84 7,01 

Galat 8 0,06 0,01         

Total 14 0,10           

KK 387,30% 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 0,33 0,33 0 0,66 0,2 

Tumpang sari berjalur 0 0 0,33 0,33 0,1 

Tumpang sari selang seling 0,67 0 0 0,67 0,2 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 
0 0,33 0 0,33 0,1 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0,33 0,33 0,66 0,2 

Total 1,00 0,99 0,66 2,65 0,18 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Belalang Pada Tanaman Kacang Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,01 0,01 0,10 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,04 0,01 0,15 tn 3,84 7,01 

Galat 8 0,57 0,07         

Total 14 0,64           

KK 151,71%  
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Lampiran 23. Rata-Rata Populasi Belalang Setiap Perlakuan Pada Umur 54 HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 1 1,0 0,3 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,00 0,00 1,00 1,00 0,07 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Belalang Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT F-Hit ket. 
F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,13 0,07 1,00 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,27 0,07 1,00 tn 3,84 7,01 

Galat 8 0,53 0,07         

Total 14 0,93           

KK 387,30% 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang 

Perlakuan 
Ulangan 

Total rata-rata 
1 2 3 

Monokultur kacang panjang 0,33 0 2 2,33 0,8 

Tumpang sari berjalur 1 0 0 1,0 0,3 

Tumpang sari selang seling 0,33 0,67 0 1,0 0,3 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0,33 0,33 0,1 

Tumpang sari sisipan tomat 0,33 0,33 0,33 0,99 0,3 

Total 1,99 1,00 2,66 5,65 0,38 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Belalang Pada Tanaman Kacang Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,28 0,14 0,37 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 0,71 0,18 0,48 tn 3,84 7,01 

Galat 8 2,98 0,37         

Total 14 3,97           

KK 162,14% 
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Lampiran 24. Rata-Rata Populasi Belalang Setiap Perlakuan Pada Umur 59 HST 

Data Pengamatan Tanaman Tomat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

Monokultur tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari berjalur  0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari selang seling 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 0 0,0 0,0 

Total 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

 

Data Pengamatan Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total rata-rata 
1 2 3 

Monokultur kacang panjang 0 0,33 1,33 1,66 0,6 

Tumpang sari berjalur 0 0 1 1,0 0,3 

Tumpang sari selang seling 1 0 0 1,0 0,3 

Tumpang sari sisipan kacang panjang 0 0 0 0,0 0,0 

Tumpang sari sisipan tomat 0 0 1,67 1,67 0,6 

Total 1,00 0,33 4,00 5,33 0,36 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Populasi Belalang Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 3 1,53 0,76 2,33 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 5 0,62 0,16 0,47 tn 3,84 7,01 

Galat 8 2,62 0,33        

Total 14 4,77           

KK 161,18% 
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Lampiran 25.  Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Setiap Perlakuan Pada 24 

HST 

Data Pengamatan Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Tomat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
rata-

rata 1 2 3 

Monokultur tomat 1,53 2,28 2,70 6,5 2,2 

Tumpang sari berjalur 22,58 22,40 21,62 66,6 22,2 

Tumpang sari selang seling 23,33 12,24 15,38 51,0 17,0 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang  14,91 9,22 10,89 35,0 11,7 

Tumpang sari sisipan tomat 5,13 4,39 3,03 12,5 4,2 

Total 67,48 50,53 53,63 171,64 11,44 

Sidik Ragam Rata-rata Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 32,60 16,30 2,44 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 855,46 213,86 32,07 * 3,84 7,01 

Galat 8 53,35 6,67         

Total 14 941,41           

KK 22,57% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 

Data Pengamatan Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 11,54 9,68 8,51 29,7 9,91 

Tumpang sari berjalu 9,48 6,92 7,41 23,8 7,94 

Tumpang sari selang seling 4,41 4,22 5,77 14,4 4,80 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 5,71 4,76 8,14 18,6 6,21 

Tumpang sari sisipan tomat 8,33 5,93 4,00 18,3 6,09 

Total 39,48 31,51 33,83 104,82 6,99 
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Sidik Ragam Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Kacang 

Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 6,70 3,35 1,44 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 46,96 11,74 5,06 * 3,84 7,01 

Galat 8 18,58 2,32        

Total 14 72,24           

KK 21,81% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 

Lampiran 26.  Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Setiap Perlakuan Pada 29 

HST 

Data Pengamatan Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Total rata-rata 
1 2 3 

Monokultur tomat 14,71 15,56 27,66 57,9 19,3 

Tumpang sari berjalur 34,18 26,72 26,53 87,4 29,1 

Tumpang sari selang seling 36,28 32,84 35,05 104,2 34,7 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 29,07 27,46 29,91 86,4 28,8 

Tumpang sari sisipan tomat 20,45 19,91 20,55 60,9 20,3 

Total 134,69 122,49 139,70 396,88 26,46 

 

Sidik Ragam Rata-rata Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 31,34 15,67 1,04 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 510,14 127,54 8,43 ** 3,84 7,01 

Galat 8 121,09 15,14        

Total 14 662,57           

KK 14,7% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 
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Data Pengamatan Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 25,27 19,35 21,19 65,8 21,9 

Tumpang sari berjalu 26,96 16,91 24,72 68,6 22,9 

Tumpang sari selang seling 26,57 23,81 27,62 78,0 26,0 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 29,22 28,26 42,22 99,7 33,2 

Tumpang sari sisipan tomat 19,23 18,90 14,50 52,6 17,5 

Total 127,25 107,23 130,25 364,73 24,32 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Kacang 

Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 62,65 31,32 1,62 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 407,99 102,00 5,28 * 3,84 7,01 

Galat 8 154,68 19,33        

Total 14 625,31           

KK 18,08% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 

Lampiran 27. Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Setiap Perlakuan Pada 34 

HST 

Data Pengamatan Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
rata-

rata 1 2 3 

Monokultur tomat 20,69 23,61 32,00 76,3 25,4 

Tumpang sari berjalur 42,29 32,85 35,29 110,4 36,8 

Tumpang sari selang seling 37,39 35,24 36,73 109,4 36,5 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 38,55 26,71 39,64 104,9 35,0 

Tumpang sari sisipan tomat 31,91 19,92 29,33 81,2 27,1 

Total 170,83 138,32 173,00 482,15 32,14 
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Sidik Ragam Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 150,82 75,41 3,99 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 357,77 89,44 4,74 * 3,84 7,01 

Galat 8 151,09 18,89        

Total 14 659,67           

KK 13,52% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 

Data Pengamatan Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 42,41 37,88 36,03 116,3 38,8 

Tumpang sari berjalu 44,92 33,33 38,46 116,7 38,9 

Tumpang sari selang seling 31,75 31,18 31,82 94,7 31,6 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 37,34 36,08 38,61 112,0 37,3 

Tumpang sari sisipan tomat 38,18 28,03 27,61 93,8 31,3 

Total 194,60 166,50 172,54 533,64 35,58 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Kacang 

Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 87,54 43,77 4,57 * 4,46 8,65 

Perlakuan 4 176,62 44,15 4,61 * 3,84 7,01 

Galat 8 76,56 9,57         

Total 14 340,71           

KK 8,7%  
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Lampiran 28. Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Setiap Perlakuan Pada 39 

HST 

Data Pengamatan Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
rata-

rata 1 2 3 

Monokultur tomat 25,41 27,54 33,96 86,9 29,0 

Tumpang sari berjalur 42,57 39,86 40,98 123,4 41,1 

Tumpang sari selang seling 53,62 42,72 43,33 139,7 46,6 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 56,28 37,16 50,44 143,9 48,0 

Tumpang sari sisipan tomat 35,64 31,51 32,14 99,3 33,1 

Total 213,53 178,80 200,86 593,19 39,54 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 123,56 61,78 2,51 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 827,76 206,94 8,42 ** 3,84 7,01 

Galat 8 196,71 24,59        

Total 14 1148,03           

KK 12,54% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 

Data Pengamatan Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 47,18 42,47 41,70 131,3 43,8 

Tumpang sari berjalu 41,54 51,39 39,60 132,5 44,2 

Tumpang sari selang seling 55,19 50,58 53,10 158,9 53,0 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 62,73 55,00 63,21 180,9 60,3 

Tumpang sari sisipan tomat 56,45 45,19 44,85 146,5 48,8 

Total 263,09 244,62 242,46 750,17 50,01 
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Sidik Ragam Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Kacang 

Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 51,41 25,70 1,10 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 567,10 141,77 6,08 * 3,84 7,01 

Galat 8 186,40 23,30        

Total 14 804,91           

KK 9,65% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 

Lampiran 29. Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Setiap Perlakuan Pada 44 

HST 

Data Pengamatan Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
rata-

rata 1 2 3 

Monokultur tomat 31,35 30,13 33,90 95,4 31,8 

Tumpang sari berjalur 49,28 39,46 35,37 124,1 41,4 

Tumpang sari selang seling 58,82 40,37 48,96 148,1 49,4 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 72,82 42,48 57,39 172,7 57,6 

Tumpang sari sisipan tomat 34,51 32,37 32,95 99,8 33,3 

Total 246,78 184,80 208,57 640,15 42,68 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 390,99 195,49 4,44 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 1425,32 356,33 8,10 ** 3,84 7,01 

Galat 8 351,85 43,98         

Total 14 2168,16           

KK 15,54% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 
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Data Pengamatan Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 51,76 44,87 42,86 139,5 46,5 

Tumpang sari berjalu 46,67 49,68 44,66 141,0 47,0 

Tumpang sari selang seling 57,87 52,57 55,93 166,4 55,5 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 66,67 55,77 66,06 188,5 62,8 

Tumpang sari sisipan tomat 59,09 46,38 45,39 150,9 50,3 

Total 282,05 249,27 254,89 786,21 52,42 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Kacang 

Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 122,97 61,48 3,53 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 559,91 139,98 8,03 ** 3,84 7,01 

Galat 8 139,51 17,44        

Total 14 822,39           

KK 7,97% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 

Lampiran 30. Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Setiap Perlakuan Pada 49 

HST 

Data Pengamatan Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
rata-

rata 1 2 3 

Monokultur tomat 34,39 31,67 42,86 108,9 36,3 

Tumpang sari berjalur 58,96 39,74 37,65 136,4 45,5 

Tumpang sari selang seling 58,85 50,68 54,55 164,1 54,7 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 69,05 43,31 59,83 172,2 57,4 

Tumpang sari sisipan tomat 38,46 34,29 33,70 106,4 35,5 

Total 259,71 199,69 228,57 687,97 45,87 
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Sidik Ragam Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 360,40 180,20 3,89 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 1230,70 307,67 6,64 * 3,84 7,01 

Galat 8 370,70 46,34         

Total 14 1961,80           

KK 14,84% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 

Data Pengamatan Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 52,94 42,86 42,21 138,0 46,0 

Tumpang sari berjalu 56,74 46,78 44,25 147,8 49,3 

Tumpang sari selang seling 66,67 50,26 58,33 175,3 58,4 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 72,29 54,87 51,37 178,5 59,5 

Tumpang sari sisipan tomat 53,16 54,23 48,97 156,4 52,1 

Total 301,80 249,00 245,12 795,92 53,06 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Kacang 

Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 400,95 200,48 10,03 ** 4,46 8,65 

Perlakuan 4 406,43 101,61 5,08 * 3,84 7,01 

Galat 8 159,86 19,98        

Total 14 967,25           

KK 8,42%  

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 
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Lampiran 31. Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Setiap Perlakuan Pada 54 

HST 

Data Pengamatan Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
rata-

rata 1 2 3 

Monokultur tomat 35,23 32,79 44,12 112,1 37,4 

Tumpang sari berjalur 59,26 39,16 41,57 140,0 46,7 

Tumpang sari selang seling 59,11 54,42 54,90 168,4 56,1 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 65,49 48,47 59,20 173,2 57,7 

Tumpang sari sisipan tomat 41,32 35,20 35,79 112,3 37,4 

Total 260,41 210,03 235,58 706,03 47,07 

Sidik Ragam Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 253,73 126,87 4,18 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 1147,83 286,96 9,46 ** 3,84 7,01 

Galat 8 242,54 30,32        

Total 14 1644,10           

KK 11,7% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 

Data Pengamatan Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 56,52 44,44 43,45 144,4 48,1 

Tumpang sari berjalu 61,38 45,05 45,16 151,6 50,5 

Tumpang sari selang seling 64,07 50,78 59,35 174,2 58,1 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 70,06 56,03 50,98 177,1 59,0 

Tumpang sari sisipan tomat 60,00 55,41 51,35 166,8 55,6 

Total 312,03 251,72 250,29 814,03 54,27 
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Sidik Ragam Rata-rata Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Kacang 

Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 496,82 248,41 18,17 ** 4,46 8,65 

Perlakuan 4 271,04 67,76 4,96 * 3,84 7,01 

Galat 8 109,38 13,67        

Total 14 877,25           

KK 6,81% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 

Lampiran 32. Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Setiap Perlakuan Pada 59 

HST 

Data Pengamatan Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
rata-

rata 1 2 3 

Monokultur tomat 36,55 33,87 40,51 110,9 37,0 

Tumpang sari berjalur 55,27 40,94 43,01 139,2 46,4 

Tumpang sari selang seling 56,92 52,70 54,05 163,7 54,6 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 64,53 53,29 56,93 174,8 58,3 

Tumpang sari sisipan tomat 41,09 39,37 41,41 121,9 40,6 

Total 254,36 220,17 235,92 710,45 47,36 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Tomat  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 117,14 58,57 4,57 tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 973,47 243,37 18,97 ** 3,84 7,01 

Galat 8 102,64 12,83        

Total 14 1193,25           

KK 7,6% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 
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Data Pengamatan Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Kacang Panjang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

Monokultur kacang panjang 57,62 44,04 43,70 145,4 48,5 

Tumpang sari berjalu 63,51 47,57 47,66 158,7 52,9 

Tumpang sari selang seling 64,96 52,04 60,16 177,2 59,1 

Tumpang sari sisipan kacang 

panjang 70,72 56,67 52,56 179,9 60,0 

Tumpang sari sisipan tomat 60,67 55,84 53,33 169,9 56,6 

Total 317,48 256,16 257,41 831,05 55,40 

 

Sidik Ragam Rata-Rata Intensitas Kerusakan Daun Pada Tanaman Kacang 

Panjang  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 
ket. 

F.tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 3 491,34 245,67 20,12 ** 4,07 7,59 

Perlakuan 5 270,80 67,70 5,54 ** 3,69 6,63 

Galat 8 97,69 12,21        

Total 14 859,83           

KK 6,31% 

Keterangan : tn : Tidak nyata 

* : Nyata 

**: Sangat nyata 
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   Lampiran 33. Pola jarak tanaman dalam petakan dan jarak antar petakan 

Keterangan:   

Luas petakan      = 2.9 meter  

Jarak tanam      = 50 x 50 cm 

Jerk tanaman dari pinggir petakan  = 60 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 34. Lahan Pertanaman Tomat dan Kacang Panjang 
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Lampiran 35. Pertanaman Monokultur Tomat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 36. Pertanaman Monokultur Kacang Panjang 
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Lampiran 37. Pertanaman Tumpang Sari Berjalur 
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Lampiran 38. Pertanaman Tumpang Sari Sisipan Tomat 

 

 

  

 


